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Abstract
This paper aimsto describe the mythical culture, tradition, and moder nity of Algerian poeple
in an effort to maintain thetradition of virginity in the society asreflected inthenovel A Wife
For My Son by Ali Ghalem, translated by Rizky Nur Zamzami entitled Istri untuk Putraku. This
research uses a gender theory. Library method was used in collecting the data and the
gualitative method used in analizing thedata. Theresultsof thisresearch shows theexistence
of traditional, modern life, and myth about keeping virginity before marriage in the
community of Algeria. In that traditional society, the married women should live in her
husband’s family home, believing in the superstitions, having no education, and wanting the
birth of boy as a firts child, while modern society instead. In addition, there are myths
about women who should keep their virginity before marriage as evidenced in a custom
event. Thisledtoa tradition of cultural upheavals in society of Algeria.
Keywords: gender, virginity, modern, sexuality, tradition,

Abgrak
Tulisanini bertujuan mendeskripskantradis, modernitas, dan budayamasyarakat Alzgar ddamupaya
mempertahankantradis keperawanan di masyarakat ddam novd AWifeFor My SonkaryaAli Ghdem
yang diterjemahkan oleh Rizky Nur Zamzami denganjudul 1stri untuk Putraku. Kgian penditianini
menggunakanteori gender. Pengumpul an datamenggunakan metode pustaka, sedangkan andissnya
menggunakan metode penditiankuditatif. Hagl penditianini menunjukkan adanyakehidupantradisond,
modern, dan mitos tentang menjaga keperawanan sebelum menikah di masyarakat Aljazair. Pada
masyarakat tradis ond , perempuan yang tel ah menikah harus satu rumah dengan kel uargasuami, percaya
terhadap takhayul, perempuan tidak bol eh sekolah, mendambakan anak pertamalaki-laki, sedangkan
masyarakat modern sebdiknya Sdanitu, adamitostentang perempuan harusmenjagakeperawanan
sebd um menikah yang dibuktikan dalam sebuah acaraadat. Tradis ini menimbulkan gglolak budayadi
masyaraka Aljazar.
Katakund: gender, keperawanan, modern, seksuditas, tradis
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1. Pendahuluan

Novd karyaAli Ghaemdenganjudul AWife
for My Sontelah diterjemahkan olen Rizky Nur
Zamzamy denganjudul Istri untuk Putraku. Ali
Gha em add ah seorang penulisberkebangsaan
Aljazair. Dia piawa dalam membuat cerita
sehingga mampu melahirkan novel yang
monumental, seperti novel 1stri untuk Putraku
ini. Ddamnovd tersebut, Ghdemmenumpahkan
kel uh kessh perascannyasetd ah medihat keedeen
bangsaAljazair yang semrawut dan buram. la
merekam denyut kehidupan masyarakat Aljazar
dengan berbagal permasd ahannya. Potret buram
karenapenj g ahan Perancisyang membe enggu
kehidupan bangsaAljazair ssdamahampir 150
tahun mengaki batkan kehidupan merekakurang
berkembang.

Awal November 1954 Aljazair merdeka,
tetapi peperangan belum sepenuhnyaberakhir.
Negaraini mula menatakehidupan baru. Namun,
dadamhd kebudayaantidek terlepasdari pengaruh
budayaPerancis.

Aljazair merupakan negaraberkembang di
bel ahan benuaAfrikabagian utara Masyarakat
Aljazair mengdami konflik berkepanjangan.
Sebagian masyarakatnyatetap memegang teguh
tradis dan adat-istiadat Aljazair, sementara
sebagian lainnyabergeser menjadi masyarakat
yang berha uan modern sebagai pengaruh dari
budayaPerands. Gambaran masyarakat Aljazar
mempertahankan tradis dan bepikiran modern
dilukiskan ddam nove Istri untuk Putraku.
Dengan adanya masyarakat memegang teguh
tradisi dan sebagian masyarakatnya telah
berpikiranmodernitu, ddammasyarakatAljazar
tdahterjadi benturanbudaya, yatu antarabudaya
Aljazair danbudayaPerancis. Hd ini dijelaskan
secaragamblang olehAli Ghdemmdaui para
tokohnya, yakni Fatiha, Husen, Amour, Aisah,
Kaddour, Houria, Allaoua, Maryam, Fatouma,
Zahra, Noura, Leila, Saeh, dan Mohamed.
Tokoh-tokohinilahyangberbicaradan me ukisken
keadaan bangsaAljazair padawaktu itu dengan
berbagai permasalahan kehidupan akibat
perbedaan konsep pemikiranyang ditimbulkan
akibat dari penjgahan bangsaPerancis.
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Beberapa permasalahan tradisi yang
disnggung dalam nove Istri untuk Putraku
daam masyarakat Aljazair di antaranya, ddam
masyarakat tradisiona, perempuan yangtelah
menikehharussaturumeh dengankduargasuami,
percaya terhadap takhayul, perempuan tidak
boleh sskolah, mendambiakan anak pertamalaki-
laki, sedangkan masyaraka modern sebdiknya
Sdlanitu, adamitostentang perempuan harus
menjaga keperawanan sebelum menikah (*pecah
durian”).

Seorang perempuan yang mau menikah
harus dalam keadaan perawan sebagai
persembahan kepadasuaminyadd am perayaan
tradisi pecah durian. Tradisi pecah durian
merupakan upacaramaam pertamabagi suami
istri yang baru menikah yang dirayakan secara
tradid sebagal pembuktianbahwasangidri ketika
mel akukan hubungan badan yang pertamakali
dengan suaminya dalam keadaan perawaan.
Pembuktian keperawanan seorang istri harus
diketahui oleh ke uargadan masyarakat dengan
carasang suami melempar pakal an perempuan
kepadaorang-orang yangberadadi acaratersebut
yang sudah bernodabercak darah sehaga smbol
keperawanan.

Berdasarkan latar belakang dan
permasal ahan di atas, penulisakan membahas
permasal ahan gender dalam novel Istri untuk
PutrakukaryaAli Ghaem.

Adapun penelitian serupa yang pernah
dilakukan antaralain, Sungkoweti (2010) dengan
judul “Kekerasan Budaya terhadap Kaum
Perempuan pada Masyarakat Jawa Subetnik
Banyumas(Studi KasusNove Gowok danNove
Lintang Kemukus Dini Hari”. Sungkowati
menj el askan bahwaperbedaan antaragowok dan
gowokan. Gowok add ah sebutan untuk seorang
perempuan yang sudah berpengalaman ddam
berhubungan seksdenganleki-leki, yang bertuges
menggari, menguji, danmenila gpakah seorang
jgakasudah mampu dan sigp menjadi seorang
Suami atau belum secaraseksud . Seorang gowok
disawadengan upahtertentu dan diterimassbeaga
“menantu’ sementara di rumah orang tua jejaka
yang menyewanya. Gowok harustidur seranjang

layaknyasuami istri pengantin baru denganjgaka
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yang sudah ditunangkan dan 5. gp menikah untuk
mengetahui kemampuan seksuanya. Jkasang
jgakadinilal sudahmampu sebagal |daki sgati,
perempuan gowok harus me gporkan hasiinya
pada tuan rumah yang menyewanya. Adat
kebiasaantradis tersebut disebut gowokan.

Selanjutnya, Sungkowati (2010)
menjelaskan bahwa pencerita novel Gowok
menilal tradis gowokan sebagal satu kebiasaan
aneh karenajg akayang te ah bertunangan dan
Sgpmenikah harusdiuji oleh ssorang perempuan
gowok yang sudah berpenga aman. Orang tua
jgakaharus menyewa seorang gowok selama
Iehih kurang 10 hari, menyediakan kamer lengkep
dengan tempat tidurnya, dan membiarkan anak
jgakanya berlatih menjdani malam pertama
pengantindengannya Tradis ini diangggplumrah
olehsebagianmasyaraka pendukungnyasehingga
perempuan gowok tidak dianggap sebagai
perempuan hing, mdankanperempuanmulia la
diperlakukan dengan baik oleh tuan rumahyang
menyewanya Gowok dikatakan berbedadengan
perempuan pel acur yang hanyasekadar menjud
tubuh karenagowok mengemban “tradisi suci”
meestarikantradis paraleluhur, yaitu menjaga
keperkasaan dan kekuasaan ldaki. Oleh karena
itu, kedatangannyadi satu rumah disambut oleh
segenap kel uargadan secararesmi tuan rumah
akan menyerahkan anaknya kepada gowok.
Calon mempea perempuan pun tidak marah
calon suaminya “diperjakai” oleh perempuan lain,
tetepi justrumerasabanggajikadialulusddam
gowokanitu dengan pujian.

Kemudian menurut Sungkowati (2010),
dalam novel Lintang Kemukus Dini Hari
menyinggungtradis gowokan meaui perjdanan
hidup seorang perempuanronggeng yang bernama
Srintil. Gowokddamnovd ini dijelaskan sebega
seorang perempuan yang mempersiapkan
Seorang perjakaagar tidak mendgpat mau pada
maam pengantin baru. Perempuanyang berperan
sebagal gowok adalah Srintil, seorang ronggeng
yang sangat terkend dan sudah berpengdaman
meayani laki-laki.

Selanjutnya, Mayasari, Rahayu &
Hidayatullah (2013) dengan judul pendlitian
“Gambaran Seksualitas dalam Novel Trilogi

Ronggeng Dukuh Paruk Jilid Catatan Buat Emak
Karya Ahmad Tohari”. Mereka menyatakan
bahwa dalam novel Ronggeng Dukuh Paruk
menceritakan perjdanan hidup tokoh perempuan
bernamaSintil ddammenjdani profes ronggeng
sehinggasarat akanwacanaseksuditas. Intinya,
wacana seksualitas novel Ronggeng Dukuh
Paruk berpusat padatokoh Srintil. Tokoh Srintil
dalam nove tersebut diceritakan berhubungan
dengan bebergpaldaki dan ddam ceritatersebut
terdapat banyak wacanaseksuditasyang diawdi
dengan penggambarantokoh Srintil, seorang gedis
berumur belasan tahun yang menjaga
keperawanan sebaga persembahan kepada
Laminya

Kemudian Mayasari, Rahayu &
Hidayatullah (2013) menerangkan bahwajika
lelaki sudah berkehendak, perempuan harus
menerimanya, baik terpaksa maupun tidak
terpaksa. Dengandemikian, Tohari menunjukkan
dan mengekakannila patriaka bahwaldakilah
yangmemegangkenddi. TokohRasuspunmanilih
untuk “tidak” melakukannya. Rasus justru
mengiyakan gakan Srintil pada kai kedua
Berikut kutipan Srintil yang merengek meminta
untuk melakukannyauntuk kali kedua: “Aku benci,
benci. Lebih baik kuberikan padamu. Rasus
sekarang kau tak boleh menolak seperti kau
lakukantadi Sang. Di Sni bukan pekuburan. Kita
takkan kena kutuk. Kau mau, bukan?” (Tohari,
2011: 76). Memang pada peristiwaitu Srintil
memutuskan  untuk  menyerahkan
keperavanannyakarenaingin menentukan ld ki
pertama yang berhubungan seks dengannya
bukan dari tradis buka-kelambu. Pembacadigak
untuk puaspadatindakan Srintil, tetgp tanpasadar
sebenarmyaSrintil telahlar dan masuk padaraneh
patriaka lannyatempat |elaki yang memegang
kuasa

Selanjutnya, Dewi (2014) dengan judul”
K edudukan Perempuan Jawadadam Novel Hati
Sinden KaryaDwi Rahayu Ningsh Dilihat dari
Perspektif Gender”. Dewi menyatakan bahwa
seksud menjadi sdlah satu kewgiban yang harus
dijdankan Sayem daam perkawinannyadengan
Suparno. Sayem merasasakit saat melakukan
hubungan seksud. Tak adakenikmatan dalam
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hubungan terssbut karena Sayem md akukannya
dengan penuh tekanan dan ketakutan sehingga
yang dihasilkannya hanya rasa sakit pada
tubuhrnya

Suparno sering bermain perempuan dan
mempunyal istri lebih dari satu, sedangkan
terhadgpistrinyaSuparno menghargokan bahwa
tubuh dan keperawvanannyahanyamiliknya Hdl
tersebut menyebabkan setigp berhubunganintim
Sayemtidak merasskannya

Sehdiknya, ddam penditianAfritianingsh
(2014) dengan judul “Sosok Perempuan dari
ZamankeZamanddamKayaSadralndonesa
Studi Kasus Tokoh Nyai Ontosoroh, Pariyem,
dan Clara” menjelaskan bahwa keperawanan
seorang perempuan itu bukan dipersembahkan
kepada suaminya ketika malam pertama
pernikahan, melainkan kepada orang yang
disukanyassbdumiamenikah. Hal ini dilakukan
oleh Pariyemyang memberikankeperavanannya
kepada orang yang bukan suaminya. Ketika
malam pertama Pariyem bukan dalam keadaan
perawan karena keperawanannya sudah
diberikan kepadaoranglain, bukan suaminya

Pendlitian yang samajugadilakukan oleh
Sugihastuti & Saptiawan (2007) terhadap nove
yang berjudul Nyai Dasima karyaRahmat Ali,
menjel askan bahwa hubungan seksud antara
Williamdengan Dasma, bilamdlihat persetujuan
kedua belah pihak, terjalin dalam bentuk
pemaksaan dari Williams. Dasmatidak bisa
menghindar dari usshaWilliamsuntuk merebut
seksuditasnya. Dengan demikian, hubungan
seksual yang dibangun oleh Williams dapat
dikatagorikan sebaga bentuk perkosaan karena
tidak mdibatkan persetujuan keduabe ah pihak
yangterlibat dalam dalam hubungan seksud.

Dai tradis sekaud yang digambarkanddam
novel Indonesia, seperti tradis gowokan dan
tradis buka-kel ambu, jikadibandingkan dengan
tradis pecah durianyangdilukiskanddamnove
Istri untuk Putraku, ada perbedaan dan
persamaan. Perbedaanya, jika ddam tradis
gowokan dan buka-kel ambu menggambarkan
tradis sekauditaslaki-laki ssbdummenikah harus
diuji keperkasaannya oleh perempuan lain,
sedangkandalamtradis pecahdurianme ukiskan
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keperkasaannya dengan istrinya pada maam
pertama dengan diadakan pesta. Persamaan
tradis seksud pecah duriandengantradis gowok
dan buka-kelambu adalah agar seorang
perempuan yang belum menikah menjaga
keperawanannya. Keperawanan perempuan
dipersembahkan hanya untuk suaminya,
sedangkan keperjakaan | aki-laki bukan hanya
untuk istrinyasgja, melainkan bebasdiberikan
kepadaperempuanlainyang disukainya

Kedudukan identitas sosial masyarakat
menurut Barker (2009) merupakanidentitasyang
terkait denganidentitasdiri danidentitassosd.
Konsgps yangdiyakini tentangdiri disebut sehegal
identitasdiri, sementaraharapan dan pendapat
orang lain dapat membentuk identitas sosid.
| dentitasbukan suatu yang tetep, me ainkan suatu
proses “menjadi”. ldentitas merupakan hasil
konstruktif, produk wacanaatau cara bertutur
yangterarahtentangdunia

Lebihlanjut, Barker (2009) menjelaskan
bahwa identitas dianggap bersifat persona
sekaligussosd dan menandal persamaan serta
perbedaan dengan orang lain. Identitasterkait
dengan persamaan sartaperbedaan dengan orang
lain. Identitas terkait dengan kesamaan dan
perbedaan dengan aspek persond, sosid, dan
bentuk-bentuk refresentasi. Oleh sebab itu,
Identitas adal ah sesuatu yang dipahami bukan
sebagal entitasyang tetap, melainkan deskrips
tentangdiri.

Berkenaan dengan mitos, Hasanuddin
(2010) mengidentikkan mitossebagal satuunsur
tradis sehinggalayak dianggap sebagal Sstem
komunikas yang memberikan pesan berkenaan
dengan aturanmasaldu, ide, ingatan, kenangan,
aau keputusanyang diyakini. lajugamenyatakan
mitos seld u berkaitan dengan keyakinan, dan
keyakinan berhubungan dengan kepercayaan,
serta kepercayaan bertolak dari tradis dan
kebiasaan.

Ddam kehidupansehari-hari, kitatidek lepes
dari adat dan budayayang berlakudi masyaraka.
Hal ini sesua dengan pendapat Atmazaki (2007)
yang menyatakan bahwa adat merupakan
kebiassan yang di pdiharaoleh suatu masyarakat
secaraturun-temurun. lamerupakan konvens
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yang mengatur tatakehi dupan suatu masyarakat
sehinggasering dissbut sebaga hukum adat. Di
daamsosologi, adat (custom) merupakanbagian
dari norma-norma suatu masyarakat, yaitu
kebi aszen (folkways) yang mempunyal kekuatan
mengikat anggota-anggotanya. latidak sekadar
cara(usage), tetgpl sudah mengikat tatakel akuan
yang kekd sertakuat integrasinyadengan pola
perilaku masyarakat. Tatakelakuanitu, di ddam
prosesnya, akan menjadi |embaga
kemasyarakatan sehinggadikend,, diikuti, dihargd,
dan ditaati dalam kehi dupan sehari-hari.

Gender merupekansuausifat yangmeeka,
baik pada perempuan maupun laki-laki yang
dikongtruks secarasos a-kukturd dan membuat
sifat laki-laki dan perempuan berbeda. Karena
hesil kongtruks sosid, sfa-sfa yangdilekatkan
pada perempuan dan laki-laki pun dapat
dipertukarkan tergantung pada konteks sosia
budaya suatu masyarakat (Fakih, 2004: 8—9).
Kemudian Fakih, (2004:12) menjdaskanbahwa
sepanjang tidak menimbulkan ketidakadilan,
perbedaan gender sebenarnya bukan suatu
masalah, tetapi kenyataannya banyak
ketidakadilan yang ditimbulkan dengan korban
terbanyak adalah kaum perempuan.
Ketidakadilan gender tersebut berbentuk
margindisag, Sreotipe, subordinad, bebanganda,
dankekerasan fisik. Lebihlanjut Fakih (2004)
mengemukakan bahwa ketidakadilan gender
terjadi di berbagal tingkatan, yaitu (1) padatingkat
negaratecermin ddamkebijakan, produk hukum,
dan perundang-undangan, (2) tempat kerja,
organisas, dan pendidikan, (3) adat-istiadat
masyaraka di banyak kdompok enik, kultur etnis,
dan tafsir agama yang tergambar dalam
mekanisme pengambilan keputusan dan norma:
norma di dalam masyarakat, (4) lingkungan
kduargatecarminddammekanismepengambilan
keputusan, pembagian kerja, dan interaks di
dalam rumahtangga, dan (5) mengakar dalam
keyakinan kaum perempuandan|aki-laki, bahkan
menjadi ideologi. Dengandemikian, ketidekadilan
gender terjadi dari tingkat individua masing-
mead ng orang hinggati ngket negarayang bersfat
globd.

Istilah “gender” pertama kali diperkenalkan
oleh Stoller (Nugroho, 2008) untuk memisahkan
pencirian manusia yang didasarkan pada
pendefinisanyang bersfat sosd budayadengan
pendefinisan yang berasal dari ciri-ciri fisk
biologis. Pemahaman dan pembedaan antara
kedua konsep ini sangatlah diperlukan ddam
me akukan andis suntuk memahami persodan-
persodanketidekedilan sosd yangmenimpakaum
perempuan. Hal ini disebabkan karenaadanya
katanyang era antaraperbedaan gender (gender
differences) dan ketidakadilan gender (gender
inequalities) dengan struktur ketidakadilan
masyarakat secaralebihluas.

Menurut Sundari (2009) gender berbeda
dengan seks. Gender adalah perbedaan peran,
fungs, dan tanggung jawab antaralaki-laki dan
perempuanyang merupakan hedl kongruks sosd
dan dapat berubah sesua dengan perkembangan
zaman, sedangkan seksadd ah perbedaan jenis
kelaminyang ditentukan secarabiologis.

Prabosmoro (2007) menjelaskan female
mengacu kepadakondis biologis perempuan
karena itu tidak selalu dapat dengan mudah
diterjemahkan menjadi “perempuan” karena
perempuan | ebih mengacu padaaspek lain yang
lehih luasdaripadakondis biologis Menurutnya,
terjemahan yang lebih tepat yaitu dengan kata
“betina”, tetapi secara sosial kata itu tidak layak
digunakan untuk mengacu kepada perempuan.
Selanjutnya, menjelaskan femine sebagai
konstruks sosid (budaya). Kemudian wacana
seksuditassering menjadi bahan perbincangandi
masyarakat. Hal yang diperbincangkan tidak
hanya berkenaan dengan hubungan seksnya,
tetapi terdapat beragam wacana yang ada di
bel akangnya, termasuk norma yang diyakini
masyarakat.

Sementaraitu, menurut Sughastuti denltsna
Hadi Saptiawan (2007) gender merupakan
dampak proses dikotomisyang dibuahkan dari
peni adaan persamaan dan penekanan berlebih
terhadap perbedaan. Jika benar-benar ada
perbedaan biologis, kemunculannya ke
permukaanterampausering dilebih-lebihkandemi
melayani kebutuhan akan konstruks gender.
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Manusiamerupakan makhluk sosd yang
tidek lepasdari individulainnyadd amkehidupan
sehari-hari. Seperti yang dikemukakan Atmazaki
(2007) bahwardas gender terjadi ddamberbaga
aktivitas manusia. Bentuk-bentuk relas itu
sekurang-kurangnyaterlihat pada(1) hubungan
orang tua dengan anak, (2) hubungan suami
dengan istri, (3) hubungan antarindividu atau
kelompok di ddammasyarakat, jugadapat terjedi
ddam () kepemilikan hartadan sumber-sumber
ekonomi, (b) aktivitassosd budaya, () proses
pengambilan keputusan, (d) aktivitasspiritud, dan
(€) aktivitasadat. Setigpread itu menimbulkan
gender (terutamada am konteksadat dan agama).

Hubungan masyarakat ini adakalanya
menimbulkan permasalahan baik secarafisk
maupun non-fisik terhadap perempuan.

Fakih (2008) menjabarkan dd gpan bentuk
kekerasan yang di sehabkan oleh pandangan bias
gender. Kedelapan kekerasan itu meliputi,
pemerkaosaan, pemukulan dan serangan fisik,
penyiksaan yang mengarah kepada organ alat
kelamin, kekarasan dalam bentuk pemaksaan
sterilas dalam kel uargaberencana, kekerasan
tersd ubung sertape ecehan seksud.

Datayang digunakan daam penditianini
addahnovd terjemahanyang berjudul 1stri untuk
Putraku karyaAli Ghaem, yang diterbitkan pada
tahun 1989. Kemudian data diiterpretasi dan
dideskripsikan dengan menggunakan metode
penditiankuditatif. Menurut Sugiono (2009:9),
penditian kuditatif padadasarnyaberdasarkan
padafilsafat postivismeyang digunakan untuk
meneliti objek yangdamiah, yang menjadikan
penelitian sebaga instrumen kunci, teknik
pengumpulan datasecaragabungan, andissdata
bersfat induktif/kuditatif, dan hasil penditian
kuditatif |ebih menekankan padameknadaripada
generdiss.

Penelitian ini mencari makna yang
berhubungan dengan permasd ahan seksuditas
dengan caramengutip kutipan datayang berasd
dari nove Istri untuk Putraku. Hal ini sgjdan
dengan pendapat Moleong (2007:11) bahwa
Igporan pendlitian deskriptif akanberis kutipan-
kutipan datauntuk memberi gambaran penygian
laporan. Selanjutnya, Ratna (2010:207)
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menj el askan bahwaadaduajeniscaramengutip
data, yaitu secaralangsung dantidak langsung.
Sesua dengankebutuhan penditianini, digunakan
teknik mengutip secara langsung dan tidak
langsung.

2. Pembahasan
2.1 Masyarakat Tradisi dan Modern di
Aljazair
Ddamtulisanini, penulismenggambarkan
perbedaan pemikiran masyarakat tradis dan
modernyang diwakili olehtokoh Husain. Tokoh
Husen dimunculkan ol eh pengarang memiliki
watak yang masih memegang erat tradis dan
modern. Huseinmemegang erat tradis bangsa
Aljazair yang ditanamkan oleh keluarganya
Seperti terekam daam kutipan berikutini.
Sangayeh, yangdikdliling dehteman-
terman dan kel uargasambil merokok, betul-
betul puas dengan upacara perkawinan
tradisional ini. Tradisi yang telah ia
perjuangkanuntuk tetap lestari ddlam segela
hal, melawan segda tantangan, karena
perjuangan semacamitu harusdilakukan
dalam setigp hal dan terhadap setiap
tantangan, jika seseorang tidak ingin
segd anyahanyut; runtuh dan hancur. Putra
patuh terhadap orang tua, dan keduanya
petuh padatradis . Dengan demikian struktur
sosia yang diwarisi dari leluhur tetap
terpdihara(Ghadem, 1989: 28).
Apa?Aku?Aku sendiri tidak pernah
terburu-buru, dan aku menikah hanya
karenamenuruti keinginan orang tuaku.
(Ghdem, 1989:55)

Pengaruhtradis orangtuanyamelekat pada
diri Husain. Huseinlebih mengutamakan orang
tuanyadaripadaigrinya Apapunyang dikatakan
olehibudan ayahnyaakan dituruti tanpameldui
pemikiran terlebih dahulu. Tindakan yang
dilakukan oleh Husein terhadap istrinya itu
mengakibatkan penderitaanyang berkepanjangan
begi isrinya, Fetiha

Husein mengikuti pola pikir tradisonal
kel uarganyayang menganggap bahwaistri harus
bertempat tinggd di ddam kel uargasang suami



Asep Supriadi, Mamad Ahmad: Tradisi, Modern, dan Keperawanan dalam Novel Istri untuk Putraku Karya Ali Ghalem

dan harusmengikuti tatacarake uargatersebt.
Husa ntedlah mengungkung kehidupan Fatihadi
rumah orangtuanya, seperti terlukisdadamkutipan
di bawahini yang tergambar dari pembicaraan
Fatiha
Satdahmembandingkan keduawanita
itu, yang ternyatasangat berbedasatu sama
lain, Fatiha bertanya-tanya dalam hati,
bagamana mungkin ia bisa hidup tanpa
ibunya? Bagamanamungkiniabisatinggd
Seatap dengan wanitaitu, yang sebentar lagi
menjadi ibu mertuanya? M engapaiaharus
pindehrumah?Menggpawanitaharustinggd
di rumah keluarga suaminya? Mengapa
mereka tidak diperkenankan memilih?
Mengapabukan suaminyayang datang dan
tingga bersama keluarganya? (Ghaem,
1989:19).

Husanmembatas ruanggerakigrinyasesua
dengan aturan tradisi orang tuanya tanpa
memperhatikan perasaanidrinya, Fatiha Sesua
dengan aturan orang tuanya, Husain mengekang
igrinyayangtidak bolehke uar rumah. Jkakd uar
rumaeh harusdengansuaminyadan harusmemekal
cadar. Ddam aurantradis keluarganya, seorang
Istri harus patuh dan setia kepada suaminya.
Padahd , Husen sendiri add ah seorang ldaki yang
tidek baik karenatdah berkhianat kepadaigrinya
dengan sring bermaincintabersamaperempuan
lan.

Sdlain itu, gambaran orang tua Husein
memegang teguh tradis juga tergambar dari
pembicaraan bapaknya Husein, Amor ketika
sedang menonton film barat bersamake uarga
yang memperlihatkan adegancuman. Orangtua
Husein tidak membolehkan anak-anaknya
menonton film barat yang adaadegan ciuman.
Sebab, film tersebut dianggap oleh orang tua
Husen tidak sgdan dengan budaya bangsa
Aljazair. Ha tersebut seperti tampak dalam
kutipan ini, “Cerita-cerita begini menjauhkan
pemuda-pemuda kita dari tradisi”” (Ghalem, 1989:
45).

Husein memandang perempuan sebagal
kaumnomor duasesua dengan pemahamanorang

tuanya. Husein mewgjibkan istrinyamemakal

cadar. Husainjugameas h percayaterhadap dukun
dan roh-rohyang dianggap mempunya kekuatan
magis. Anehnya, Husa n selain memegang kuat
tradis keluarga, Huseinjugataat me aksanakan
salat. Bahkan Husein juga masih sempat
meaksanakan sdat di magidkarenasaringdigak
ayahnya, Amor.

Selain kental dengan tradis, kehidupan
Huseain jugamengena budayamodern. Hd ini
akibat pengaruh dari budaya Perancis karena
Husen pernah bekerjadi Perancissebaga buruh
kasar. Menariknya, Ali Ghaem memadukan
kehidupan tokoh Husendengangayahidupbangsa
Perancis. Karena kesulitan mencari kerja di
negerinya, Husan harusmenjadi imigran ssbaga
buruh kasar di Perancis. Dunia barat dengan
budayanya telah menyulap Husein menjadi
saeorang lelaki yang suka mabuk-mabukan,
bermain judi, dan gemar bermain perempuan.
Huseintelah bergayahidup ala Perancis. Dia
datang ke bar, minum bir sambil mendengarkan
musik disko, dan sekali-kali berdansa. lajuga
sering bermain cinta dengan perempuan-
perempuan neka yangtanpaharusdibayar, yang
penting merekasding memberikan kesenangan.

BudayaPerancisyangglamor, yang diseski
dengan gaya-gaya hidup dite sering bertolak
bd akang dengan kehidupan merekayangtersash
dantidak mendapat tempat yang layak, terutama
bagi kaum imigran dari bangsaAljazair. Hal
tersebut seperti dirasakan oleh Husein ketikaia
beradadi Perancissebaga buruh kasar sehingga
kehidupan kaumimigran semakinterpinggirkan.
Apadagi ketikamuncul undang-undang tenaga
kerjatentang perburuhan, kaumimigran samakin
terpojok. Upah merekadibayar |ebih murah. Pada
saat itu juga secara besar-besaran terjadi
pemulangan kaum buruhkenegaraasd mereka,
seperti halnyaHusein yang kembali ke negara
asdnya, yaituAljazair. Dampak dari pengaruh
budaya Perancis yang dianggap modern oleh
masyarakat Alzgjair, terutamaoleh Husein di
antaranyaminumbir sampa mabuk. Hdl ini seperti
terlihat ddam kutipandi bawahini.

“Aku mau bir .....Aku tidak mau
mereka menutup barmu. Aku mau bir!

Segelas sgja Bgjingan kau, Kadir. Aku
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bersumpah tidak akan pergi, jika tidak
mendapatkan bir lagi! Sudah setahun aku
berlangganandisini...” (Ghalem, 1989:53).

2.2 Perempuan-Perempuan Pendobrak

Tradis dan Berhaluan Modern

Perempuan-perempuan pendobrak tradis
dan berhaluan modern di Alzajair yang
digambarkan dalam novel Istri untuk Putraku
diantaranyaada ah Fatiha, Maryam, Fatouma,
Lela, dan Zahra Mereka merupakan tokoh
perempuan yang menyuarakan kesataraan gender.
Merekaberjuanguntuk menyakinkan masyaraket
Aljazair bahwa perempuan sama derganya
dengan laki-laki. Misanya, Maryam, sepupu
Fatiha Diamerupakan perempuanterpdgar yang
berpandangan bahwa seorang wanita bebas
menentukan hidupnya. Lellaseorang guruyang
aktif mengg ar tel ah memberikan andil terhadep
perkembangan pendidikan, terutamabagi kaum
wanita. Adapun Zahra merupakan seorang
perempuan yang bekerjadi pabrik kimia. Dia
hidup bersama suami dan anaknya dalam
kebebasantanpabdenggudari oranglan. Mereka
membesarkan anak-anak mereka secara
harmonis, sgdan, dan sembang sehinggatidak
adayang merasalebih berkuasa

Samentaraitu, Fatoumamerupakan ssorang
murid SMA yangberambis memberontek tredis.
lainginmemilihsuami sendiri, memilih pekerjaan
sendiri, dan menentukan kehidupan sendiri.
Fatouma bersama teman-temannya telah
membuat selebaranyang berig tuntuntan atashek-
hek wanita Hal ini didiskusikan ketikaFatouma,
Lela Zahra Noura dan Fetihabertemudi rumah
sakit. Selebaran itu telah membangkitkan
samangat kaum perempuanuntuk bangkit. Mereka
memperjuangkan hak-hak merekayang telah
direnggut kaum Ielaki dengan berkedok tradis
meskipun di sana sini timbul pro dan kontra.
Bahkan, muncul larangan atas selebaran dan
Saran-Saran mediae ektronik yang membahas
hak-hak perempuan oleh pemerintahAljazair.

Itulah sebagian perempuan-perempuan
Aljazair yang berhd uanmgu. Merekaberpikiran
terbukadan komunikatif sehinggamel ahirkan
konsep hidup modern. Mereka mengenalkan
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demokras sebagal perlawanan atas konvens

tradisond. Perempuan-perempuanAljazair itu

mencobamengg ak masyarakat berpikir modern.

Hal tersebut telah menyebabkan benturan-

benturan budayapadabangsaAljazar saet itu.

23 Ketika Keperawanan Masih
Diper soalkan

K eperawanan merupakan ha yang perlu
dijaga oleh seorang wanita. Menurut Yasin
(2001:237), perawan add ah wanitayang be um
pecah s gout daranyadan beum pernah disentuh
olehlaki-laki. Sementara, ddamKBBI V daring,
perawan adalah anak perempuan yang belum
pernah bersatubuh denganlaki-laki; mashmumi.

Tuhantdahmendiptakan perempuandengan
selaput dara. Sebagi an pandangan masyarakat
duniabahwakeberadeen segput darajugaidentik
dengannila keperavanan seorangwanita. Sdaput
daramerupakan selapuit tipisyang mengandung
darah. Selaput daraberfungs untuk menutupi
bagian kewanitaan saat masih perawan.

Selain itu, selaput dara juga yang
memisahkan organ-organreproduks bagianluar
dengan organ-organreproduks bagianddam. Hal
itumenjadi pintudami bagi keluarmnyadarahhaid
yang datang setigp bulan. Bentuk sdgput daraini
memang beragam, adayang bula, mdingkar, aau
adajugabentuk lonjong. Selgput daraini akan
robek saat terjadi hubungan intim untuk yang
pertamakainya Robeknyasd aput ini ditandai
dengan kel uarnyabercak-bercak darah. Namun,
adapulasdgput darayang memiliki bentuk ssperti
daging atau karet yang tidak robek saat
berhubungan intim. Biasanya, selaput dara
semacam ini akan robek setel ah perempuanini
mel ahirkan. Selaput yang tipisdan kecil ddam
istilah kesehatan disebut dengan hymen. Bagi
Setigp wanita, hymenmemiliki arti yang sangat
besar, sangat berharga, dihormati, dan menjadi
kepuasan bagi 1aki-laki. Hilangnyakeperawanan
tidak hanyamedui hubunganinitim, tetapi depet
disshabkan kecd akaan, terjatuh, gerak fisk yang
berl ebihan seperti olah raga, berkuda, bersepeda,
dan sebagainya

Novel Istri untuk Putraku karya Ali
Ghalem memotret kehidupan Fatiha sebagai
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tokoh Utama. Fatiha digambarkan sebagai
seorang gadis cantik, bertubuh molek, dan
terpelgar. lamengikuti kursus menjahit, tetapi
kursusmenjahitnyaterputuskarenadipaksaorang
tuanyauntuk menikahdenganlaki-laki yangbdum
dikendnya Untuk itu, Fatihamemintabantuan
gurunya, Nyonya Suiss, untuk meyakinkan
Kaddour, ayah Fatiha, bahwa ia masih ingin
mengikuti kursusdanbe um s gountuk menikah.
Namun, gurunya, Ui tidak berhasl meyakinkan
ayah Fatiha Hal ini seperti tampak ddlam kutipan
di bawahini.

Penolakan merekaataskawin paksa
dan ketidakberdayaan mereka untuk
mengubah apa-apa sama sekdi. Nyonya
Qiss tahuFatihatd ah berniat untuk menjedi
seorang seperti dirinya, tapi tidak pernah
berani mengucgpkannya. Dan sebenarnya
ia mampu. Nyonya Suiss marah pada
dirinyasendiri karenagaga meyakinkan
ayah Fatiha(Ghdem, 1989: 21).

Duljani dalam (Rose, 2008:306—307),
virgin adal ah sebuah keadaan ketika seseorang
belum pernah me akukan hubunganintim dengan
lainjenisatau sgenisatau maah dengandirinya
sendiri. Nila-nilai keperawanan yang dianggap
sebaga amord, asusia, abnormd diubsh menjedi
yang mengekspresikan kebebasan bagi
perempuan, perempuan yang mempertahankan
keperawanan akan disebut sebagal perempuan
tradisiond, sedangkan perempuan yang berani
melakukan hubungan seks dan melepas
keperawanan dianggap sehagal perempuanyang
modern.

Tradis yang mengakar daam keluarga
Kaddour berdampak pada masa depan Fatiha
yang tidak bisaterlepas dari belenggu bahwa
seorang wanita diciptakan hanya untuk
melengkapi kebutuhankaum ldaki. Tradis yang
sanga menyakitkan bagl perempuanaddahketika
kaum perempuan harusmenjagakeperavanannya
sebdumiamenikah. Menurut pemahaman orang
tuamereka, keperavanan merupakankehormatan
bagi keluarga. Hal ini seperti tergambar dalam
kutipanberikutini.

Houriatertawariang denganar mata
mengambang. Anak gadisnya, S kedl Fetiha
masi h perawan. Td ah diketahuinyasgak
dulu, tapi perludibuktikan secaraterbuka,
ldudiumumkandemi kehormatankduarga
Fatihaterusmenunduk. Betgpabencinyaia
pada peristiwa yang baru sgja terjadi.
Dengan sguruhjiwanyaiamasih menolak
pemeriksaan semacamini. Terasasebagal
luka yang tak tertahankan, tak dapat
diterima. latahuitu adat istiadat (Ghdem,
1989:14).

Kemudian puncak tradis pembuktian
keperawanan dilangsungkan ketikape aksanaan
hari pernikahan denganmengadakan acaratradis
“pecah durian”. Seperti tergambar dalam kutipan
di bawahini.

Para wanita tidak sabar menunggu
penye esalan upacarapecah durianterssut.
Di ruang kaum Il aki, penantian terhadap
peristiwa itu tidak jelas terlihat, tapi ia
mengarahkan hasrat dan imgjinas, dan
kenangan merekaakan kenikmatan hati dan
tubuh (Ghadem, 1989:33).

Cepat-cepat Husein keluar dan
mel emparkan gaun malam bernodadarah
itu kepada para wanita dengan gerakan
seperti yang dilakukan para leluhur.
Pengorbanan darah? Wanita-wanita itu
menjangkaunyadi udara Danmeledaklah
sorak gembirabagaikan drumband. Mereka
mengibarkan gaunmadamitudi ataskepda
danmula menari (Ghalem, 1989:35).

Di bagianwanita, tarian pecah durian
mead hterusberlangsung, semakinmenggila
dansedikitliar. Iramayang cepet denteriakan
gembirayang semekin keras memekakkan,
dan semakin mencekik tenggorokan,
seakan-akan menghadirkankembali saat-
saat yangtdahlamalewat (Ghdem, 1989:
36).

Houriamendumanak gedisyadengan
penuh kas h sayang, mengangkat gauntidur
itu seskan-akan merupakan bendaberharga
dan memandangnya penuh kebanggaan.
Nah, saksikan, anakkumasih perawvan! la
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tidak mencoreng wajah kami. Aisyah puas
dan menepuk pipi menantunya (Ghaem,
1989:38).

Gambaran seksualitas tradisi “pecah durian”
yang membuat menderitaseorang perempuan
seperti Fatiha dapat dismak dalam kutipan
sebagal berikut.

Husen memduknyaerat-erat. Fatiha
mencobamel epaskandiri. Tapi suaminya
memaksanyamembukadiri, memaksauntuk
menerimanya. Hagrat | aki-laki itudemikian
gdak danmendadak. Kemd uan Fatihayang
sakit kembali mendapat serangan. la
menjerit. Bibir Husein membungkam
jeritannya. Laki-laki itu menindihnyakuat-
kuat danlarut ddamiramabercinta Husain
merasakan kenikmatan begitu orgasmenya
datang dengan cepat. Sekujur tubuhnya
diterjang gelombang ekstaks; pelepasan
galb, mempesonakan dantidak terlukiskan
oleh kata-kata(Ghaem, 1989:56).

Kenikmatan seksua yang dirasakan oleh
suaminya, Husaintidek dirasskan Fatiha, istrinya
Justru sebdiknya, hubunganbadanitu bagi Fatiha
merupakan penderitaan. Seperti tampak dalam
kutipan berikutini.

Fatihamasih terjaga. latidak berani
bergerak, takut kd aurka au membangunkan
suaminya. ladiserbu oleh pikiran-pikiran,
kesan-kesan, kepedihan seksuanya, dan
denyut-denyut nyeri. Macaminikehmaam
bagi suami istri? Membayangkan bahwa
Husainbarusgaminum, membuatnyatakt,
karena di keluarganya alkohol berarti
ketidakbahagiaan, dan hampir pasti:
kehancuran (Ghaem, 1989:57).

Kini seorangwanitatidek bolenkd uar/
tanpacadar karenadilarang kdluarga Tidak
boleh hidup berdua sgja dengan suami
karenadilarangtradis. Tidak boleh bekerja
di luar rumah (Ghaem, 1989:139).

Kemudian, setelah bersuamikan Husaln,

Fatiha harus bertempat tinggal di rumah
mertuanya. Mertuanya merupakan penganut
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tradis yangkuat, terutamamertuaperempuannya,
Aisah. Diamengaku sebagal pewarisadat yang
tdahmendarahdagingddamkehidupannya Aissh
menyetir Fatihaagar maumengikuti aturan-aturan
keluarga yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Menurut pengakuannya, terbukti tradis
itubag kduargaAmor suatu keyakinanyangharus
dijalankan dan sebaga peraturan yang harus
dipatuhi dalam berumah tangga dan dalam
kehidupan sehari-hari.

Sementara itu, bagi Fatiha, tradisi itu
merupakan pembelengguan dan pelecehan
terhadap harga diri wanita. Fatiha ingin
memberontak, tetapi tidak berdaya. Namun,
dd am ketidakberdayaannyaitu Fatihamampu
membuat riak-riak kecil yang sempat membuat
panik keluarga Amor, seperti terlukis dalam
kutipan berikutini.

Tadinyaaku berhargop Husein, setelah
mencicipi kehidupan di Peris, akan berlaku
Iebihmodern, lebihterbuka, sehinggakami
akan bisa berbicara, saling mengerti,
memutuskan kehidupan kami bersama
sama, kehidupan anak-anak kami: tapi
tidak....la mengikuti tradisi. Barangkali ia
ingnmenghindari masalah, dankarenajauh
ddamIubuk hetinya, iatidek peduli (Ghaem,
1989:141).

Perlawanan Fatihaterhedap kd uargaAmor,
terutamaAisah, ibarat perahu diterjang badai di
tengah lautan. Fatihaterombang-ambing ddam
tekanan hidup yangjauh dari dermaga. Bukan
hanyadari mertuanya, melainkan badai itujuga
datang dari suaminya, Husein, yang seharusnya
membahagiakannyasekaigussebaga Suami yang
bertanggungjawab. Bahkan, tegateganyaHusan
meepaskandiri dari tanggungjawabnyasebaga
suami. Huseintidak memenuhi kewgjibannya
kepada sang istri, Fatiha, la juga tidak mau
memenuhi hak-hak idrinya

K ebebasan Fatihatelah dirampas dalam
bungkus tradisi. Bahkan, anehnya, la pun
menyakitinya sekaligus turut memperkuat
kungkungan tradisi yang digelindingkan
kel uarganya kepada Fatiha. Husein menyeret
Fatihakedadam lumpur tradis yanglebih kuat.
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Apayangdikatakanibunyasebaga aturankduarga
Amor didukung oleh Husein tanpamemikirkan

penderitaan Fatihayang terpenjarakan. Fatiha
hidupdi rumah mertuatanpakash sayang suami.
Kehidupan Fatiha dihabiskan hanya dengan
mel aksanakan kegiatan sehari-hari sebagai ibu
rumah tanggadi bawah pengawasan ketat sang
ibumertua

Keuarga Amor mempunya anak yang
bernamaAllaoua. Allaouamerupakan seorang
lelaki remgayang dilahirkan di tengah-tengah
keluargaAmor yang ketat menjdankantradis.
Allaoua adadah adik Husein. Allaoua telah
berpikiranmgu danberani secaraterang-terangan
melanggar adat yang tidak sesuai dengan
pendiriannya. Allaoua mendobrak tradisi
kduarganya yang telah memasung anggota
kduarganya

BahkanAllaouapernshmemaksskan secara
paksa hasrat seksualnya terhadap Malika.
Peristiwa itu terjadi ketika Malika sedang
mengingp di rumahnya Allaouabaru pertamakali
melakukan itu. Tindakan begjat Allaoua itu
dilakukan karenameniru teman-temannyayang
sudah biasame akukan hubungan badan di luar
nikah.

Allaouaberontak atasaturan-aturandaam
keluarganya. Diatidak mau dikawinkan seperti
Husain, kakaknya, denganidtri pilihanorangtua
yang tidak dia kenal sebelumnya. Dia ingin
menentukan pilihannya sendiri tanpa campur
tangan orang tua. Allaoua bisa membaca dan
menulis. Diajugasedang mengikuti pelatihan
ddam mempers gpkan kesempatan kerjanyadi
pebrik. 1ajugatd ah mendukung Fatihauntuk lepes
dari kungkungantradis kduarganya Yaminayang
tidak bersekolah dan tidak bisabacatulistelah
menggugah Fatiha dan Allaoua untuk
membantunyaagar iabisamembacadan menulis
Secara sembunyi-sembunyi, Fatiha dengan
dibantuAllaucamenggar Yaminauntuk bisabaca
tulis. Allaouabersepakat dengan Fatihauntuk
mdawantradis itudenganjdanmemperlihatkan
keti daksetujuannyaaasauran-auranyangtdah
dijalankan keluarga Amor terhadap anggota
kel uarga, terutamakepadamenantunya, Fetiha

Suatu ketika Allaoua pernah mengagjak
FatihadanYaminauntuk menontonbiaskop, tetapi
ketahuan ayahnya Allaouadimarahi dandipukul
ayahnya Allaouadisuruhibunyaagar meminta
meael kepadaayahnya, tetapi Allaouamenolaknya
Allauoameyakinkan kel uarganyabahwayang
dilakukannyaitutidak sdlah.

3.Simpulan

Novel Istri  Untuk Putraku
menggambarkan kehidupan masyarakat yang
meas h berpegang teguh padaadat istiadat (tradis)
dan masyarakat yang modern. Padakehidupan
tradisiond kaum perempuan sangat dirugikan
karenadibatas ruanggeraknya Hd itukebdikan
dari modern kaum perempuan. Adapun dengan
kepercayaan terhadgp mitospecahdurianmasih
dilakukanolehmasyarakat yang memegang teguh
adat-istiadat (tradisi). Namun, dalam
pel aksanannya menimbulkan pro dan kontra
karenamerendahkan dergjat kaum perempuan.
Ada mitos bahwa keperawanan itu ditandal
dengan adanyabercak darah saat berhubungan
badan pertamakali. Hal ini sangat merendahkan
perempuan karenadianggap sudahtidek peravan
lagi ketika bercak darah itu tidak nampak.
Sementara itu, laki-laki tidak dituntut
keperjakaannya.
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